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ABSTRAK 

  

(A) Nama  : Elvinelly; NIM: 205160013 

(B) Judul  : TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN PENERBANGAN 

TERHADAP PENUMPANG AKIBAT PEMBATALAN 

SEPIHAK PENGANGKUT BERDASARKAN UNDANG-

UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2009 TENTANG 

PENERBANGAN (Studi Terhadap Putusan Kasasi Nomor 975/ 

K/ PDT/ 2019) 

(C) Halaman :  XCIII + 89 + 4 halaman daftar pustaka +12 lampiran, 2020 

(D) Kata kunci : perjanjian, tiket,kesalahan sistem 

Isi Abstrak : Skripsi ini berjudul “Tanggung Jawab Perusahan penerbangan 

terhadap penumpang akibat pembatalan sepihak pengangkut bedasarkan undang-

undang nomor 1 Tahun 2009 tentang penerbangan(studi terhadap putusan kakasi 

nomor 975/K/pdt/2019)”. Dalam penulisan inii menggunakan metode penelitian 

yang bersifat normaatif. Pesawat udara sebagai entitas bisnis angkutan udara 

komersial wajib mengangkut orang, dan / atau kargo dan mengirim setelah 

perjanjian transportasi yang disepakati. Hak dan kewajiban majikan dan 

perusahaan penerbangan dinyatakan dalam tiket pesawat sebagai salah satu 

perjanjian. Tiket penumpang dan dokumen kargo sebagaimana harus dibuktikan 

dalam perjanjian transportasi. Tiket penumpang dan surat pengangkutan barang 

adalah bukti bahwa perjanjian transportasi telah terjadi antara pengangkut dan 

penumpang atau pengirim. Jika kesalahan sistem terjadi di pesawat, penumpang 

masih memiliki hak untuk diterbangkan. Sehingga hubungan antara penumpang 

dan pengangkut merupakan kesepakatan yang telah mengikat kedua belah pihak. 

Perjanjian tersebut tidak memiliki larangan dari pejabat publik, sehingga 

perjanjian tersebut valid, artinya maskapai tidak memiliki hak untuk menolak 

karena perjanjian tersebut. Jika penumpang atau operator memiliki komunikasi 

yang baik, pembawa ketika penumpang membeli tiket harus memeriksa nama 

penumpang sehingga tidak ada kesalahan sistem dan meminta penumpang untuk 

membawa dokumen pelengkap. 
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